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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Yang menjadi masalah utama perihal endometriosis yaitu
kurangnya pengetahuan perempuan tentang itu sehingga banyak yang
terlambat didiagnosis dan tidak sedikit juga perempuan yang akhirnya
mengalami kemandulan karena endometriosis. Endometriosis harus
dikenali sejak dini oleh perempuan agar meminimalisir efek jangka
panjangnya. Saat ini banyak upaya yang dikerahkan seperti penyuluhan
oleh dokter spesialis-"dan media-media yang membahas tentang
endometriosis, tapi penyakit-ini masih asing-di, telinga orang-orang.
Karena itu penulis merancang komik web yang ‘membahas tentang
endometriosis yang-ditujukan-khusus untuk remaja putri sebagai upaya
pengenalan endometriosis 'sejak dini.,Media komik web dipilih karena
medianya yang bersifat santai. danymenghibur, dengan harapan remaja putri
dapat memahami. endometriosis dengan’ pendekatan /yang santai dan
menghibur.

Penulis memulai perancangan dengan mengumpulkan data. Data
yang wdigunakan untuk merancang komik ini=didapat’ oleh penulis dari
literatur~yang membahas tentang endometriosis-sérta wawancara dengan
dokter spesialis_obstetri dan ginekologi‘agar.informasi yang disampaikan
kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga membuat
kuesioner yang ditujukan khusus untuk target audience, yaitu perempuan
dengan rentang umur 15 — 25 tahun untuk memperoleh data mengenai
pengetahuan mereka tentang endometriosis, pengalaman menstruasi, dan
antusiasme mereka terhadap komik web. Data tersebut kemudian diolah
dan menjadi bahan yang digunakan untuk merancang komik web tentang
endometriosis.

Komik web yang berjudul “Endometriosis? Siapa Takut!”
menyampaikan informasi tentang endometriosis yang disertakan dengan

narasi yang menggambarkan pengalaman seorang remaja putri yang setiap
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bulannya merasakan nyeri haid yang hebat hingga mengganggu
aktivitasnya. Penyampaian informasi dengan storytelling ini bertujuan
untuk mengenalkan sesuatu yang asing, yaitu endometriosis, tetapi
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari seorang remaja putri agar remaja
putri bisa lebih mudah memahaminya. Untuk storytelling penulis
menggabungkan informasi yang diperoleh dengan pengalaman pribadinya
sebagai remaja putri yang menderita endometriosis. Materi tentang
endometriosis diolah menjadi penjelasan yang tidak terlalu berat dengan
menggunakan kalimat yang santai dan ditambah dengan ilustrasi untuk
membantu menjelaskan, seperti ketika saat menjelaskan stadium
endometriosis menggunakan gambar anatomi rahim untuk membantu
pembaca memahaminya. Komik ini terdirr-dari.lima chapter, yaitu prolog
dan empat chapter. Chapter. prolog: menceritakan tentang haid pertama
karakter 'utama, Dea. Chapter 'satu menceritakan tentang masalah yang
dialami Dea, yaitu efek dari nyeri haid 'yang semakin parah. Chapter dua
menceritakan tentang Dea yang akhirnya memutuskan untuk periksa ke
dokter obgyn. ‘Chapter tiga adalah inti dari komik, yaitu pembahasan
endometriosis secara rinci. Dan chapter empat menceritakan efek yang
dirasakan oleh Dea setelah mengikuti anjuran dokter dan menjaga pola
hidup, yang berdampak positif baginya. Komik web‘ini menggunakangaya
gambar manga, lebih spesifiknya gaya gambar dari manga bergenre shoujo
agar dapat.menarik perhatian remaja putri déngan menunjukkan visual
remaja putri yang cantik.dan pemilihan warna pastel yang terkesan lembut
dan feminin. Komik web ini diunggah dan bisa dibaca di aplikasi LINE
WEBTOON di bagian Webtoon Kanvas, karena berdasarkan hasil riset
penulis banyak remaja putri kisaran umur 15 — 25 tahun membaca komik
web di LINE WEBTOON.

Dalam proses perancangan ini, penulis banyak memperoleh
pengalaman baru dalam merancang komik web edukasi, terutama edukasi
kesehatan, serta wawasan baru yang berkaitan dengan endometriosis.
Melalui komik ini, tidak hanya menerima wawasan baru, penulis juga

berharap para pembaca terutama remaja putri dapat memahami proses
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alami yang terjadi dalam tubuhnya, yaitu menstruasi, sekaligus menjadi
pendorong untuk menjaga kesehatan organ reproduksi dengan baik. Secara
pribadi, penulis juga dapat menuangkan pengalaman pribadinya sebagai
remaja putri yang menderita endometriosis, menjadikan komik web ini
tidak hanya media penyampaian informasi, tetapi sekaligus juga tempat
untuk bercerita tentang lika-liku dan perjalanannya sendiri dalam

mengenali endometriosis.

. Saran

Penulis menyadari bahwa perancangan komik web ini masih jauh
dari kata sempurna. Dalam merancang komik web “Endometriosis? Siapa
Takut!” penulis menemukan. banyak kesulitan. " Melalui pengalaman
penulis memberikan saran yang bisa menjadi pembelajaran bagi yang
ingin membuat perancangan serupa, diantaranya:

1. Pada tahap penulisan naskah, ketika punya ide selalu ditulis, dan buat
kerangka alur agar mempermudah dalam menulis keseluruhan cerita.

2. Selalu simpan proses sketsa karya; mulai dari sketsa perancangan
karakter, sketsa komik;-dan lain-lain sebagai sketsa alternatif, sebagai
dokumentasi proses kreatif.

3. Jangan malu untuk bertanya, terutama saat-wawaneara, agar informasi

yang didapat.tidak tanggung.
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